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ABSTRAK 

Junisca Priscillia, Migrasi Masuk dan Solidaritas Sosial Pedagang Etnis Batak di 

Pasar Senen, Skripsi, Jakarta: Program Studi Sosiologi (Konsentrasi Sosiologi 

Pembangunan), Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 

2013. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membahas proses migrasi masuk dan solidaritas 

sosial pedagang etnis Batak di Pasar Senen, khususnya pedagang etnis Batak Toba di 

Pasar Senen Blok VI. Keberadaan Pasar Senen yang identik dengan julukan “Pasar 

Batak” dilatarbelakangi dengan banyaknya pedagang yang berasal dari etnis Batak 

yang berdagang di Pasar Senen. Pedagang etnis Batak Toba itu sendiri lebih banyak 

ditemui di Pasar Senen Blok VI. Pedagang etnis Batak Toba yang berada di Pasar 

Senen Blok VI merupakan pedagang yang melakukan  migrasi masuk. Proses migrasi 

masuk pedagang etnis Batak Toba di Pasar Senen Blok VI bersifat berantai. Migrasi 

berantai (chain migration) yang terjadi dari sistem bawa-membawa pelaku migran 

untuk bermigrasi dan cenderung membentuk habitus. Habitus sebagai faktor penting 

yang berkontribusi untuk reproduksi sosial dalam cara pedagang melakukan tindakan 

bermigrasi dalam proses pemeliharaan dan pengalaman dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Lalu reproduksi sosial tersebut dapat ditunjukkan melalui reproduksi 

simbol maupun reproduksi kultural.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan 

untuk memahami dan mengamati proses dan alasan dari cara hidup yang dipunyai 

oleh etnis Batak Toba di Pasar Senen Blok VI dalam bermigrasi masuk dan 

bersolidaritas, lalu mendeskripsikannya secara terperinci. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah delapan orang, dua diantaranya sebagai informan kunci dan enam orang 

lainnya sebagai informan. Informan kunci peneliti sebanyak dua orang yang terdiri 

dari kepala Pasar Senen Blok VI dan satu orang perwakilan karyawan dari kantor 

Pasar Senen Blok VI yang sering terlibat langsung dengan pedagang. Sedangkan 

enam orang lainnya sebagai informan terdiri dari pedagang etnis Batak Toba yang 

telah menetap di Pasar Senen Blok VI selama lebih dua puluh tahun dan kurang dari 

dua puluh tahun yang terhitung dari tahun 2012. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan pengamatan langsung, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, 

serta pengumpulan foto maupun data. Setelah itu, peneliti melakukan pengolahan 

data dari hasil temuan lapangan, untuk membuat kesimpulan akhir dan melakukan 

pengecekan keabsahan data, dengan menggunakan triangulasi data. 

 Hasil analisis atas temuan di lapangan mengatakan bahwa pola migrasi masuk 

etnis Batak Toba terdiri dari faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorong 

terdiri dari keterbatasan lapangan pekerjaan di daerah asal, pendidikan dan 

perkawinan. Faktor penarik terdiri dari gambaran citra ibukota Jakarta, lapangan 

pekerjaan beragam, ajakan orangtua dan hubungan teman semarga. Pola solidaritas 
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sosial yang terbentuk di Pasar Senen Blok VI, terdiri dari solidaritas organik yang 

ditandai dengan pembagian kerja secara terinci dan diikat oleh kesepakatan yang 

terjalin di antara berbagai aktor profesi di Blok VI, seperti pemilik dan penerus usaha. 

Lalu solidaritas mekanik yang ditandai oleh sikap mental dan kolektivitas bersama 

dari pedagang etnis Batak Toba, seperti kegiatan arisan pedagang dan “maranggap”.  

 Migrasi masuk dan solidaritas yang dilakukan oleh etnis Batak Toba di Pasar 

Senen Blok VI dapat mereproduksi sosial dan kultural. Reproduksi sosial dengan 

tindakan memberikan informasi dan berinteraksi dengan saudara dalam bermigrasi, 

membantu sesama etnis Batak di Blok VI dan menjadi suatu habitus. Lalu reproduksi 

sosial terkeksternalisasi dalam reproduksi simbol etnis Batak Toba di Pasar Senen 

Blok VI, reproduksi simbol dalam bahasa, barang dagangan dan penggunaan marga 

dalam pemberian nama toko. Setelah itu, reproduksi kultural dalam perspektif sistem 

dalihan na tolu etnis Batak Toba yang terdapat di Pasar Senen Blok VI, yakni dongan 

sabutuha, hula-hula dan boru, dan nilai hasangapon, hagabeon dan hamoroan. Pola 

migrasi masuk dan solidaritas etnis Batak Toba di Pasar Senen Blok VI berimplikasi 

dalam sektor ekonomi. Implikasi positifnya dari pola migrasi, yakni menekan tingkat 

pengganguran di Jakarta. Implikasi negatifnya, munculnya persaingan antar pedagang 

etnis Batak. Implikasi positif dari pola solidaritas, yakni pembagian pekerjaan lebih 

mudah. Implikasi negatifnya, yakni terjadi polarisasi pekerjaan berdasarkan etnis.  

 

Kata Kunci: Migrasi Masuk dan Solidaritas Sosial, Nilai Budaya Etnis Batak, 

Reproduksi Sosial dan Kultural 
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MOTTO 

 

“Human behavior flows from three main sources: desire, emotion, and 

knowledge.”-Plato 

“The only true wisdom is in knowing you know nothing." - Socrates  

“Harapan adalah suatu kata yang indah, tetapi sering tampak sangat 

rapuh. Ketika kehidupan masih tetap seperti sia-sia dan hancur.– Michael 

Jackson 

“Study without desire spoils the memory, and it retains nothing that it 

takes in.” – Leonardo da Vinci 

“Tetaplah berdoa, percaya, yakin, berusaha dan berserah dalam bertindak 

dan menyingkapi segala masalah yang kita hadapi. Karena kelima hal ini 

merupakan dasar kehidupan yang harus dimiliki oleh setiap orang.”  – 

Junisca Priscillia 
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DAFTAR ISTILAH 
 

 

Boru    : Sebutan untuk saudara perempuan dari suami. Jika 

     sesorang sudah menikah dan suaminya memiliki  

     saudara perempuan atau saudara perempuan yang  

     sama marganya dengan suami atau pihak boru, maka 

     saudara perempuan tersebut dipanggil dengan sebutan 

     boru oleh pihak istri 

Dalihan na Tolu   : Dasar hidup orang Batak. Dalihan artinya „tungku  

     yang terbuat dari batu‟, na artinya „yang‟ dan tolu  

     artinya „tiga‟. Secara harafiah artinya „tungku yang 

     ketiga‟ atau tiga dasar hidup orang Batak. 

Dongan Sabtuha  : Teman semarga atau kelompok satu marga. 

Hula-Hula    : Saudara laki-laki dari pihak keluarga istri. Jika  

     seseorang sudah menikah dan istrinya memiliki  

     saudara laki-laki atau orang Batak yang memiliki  

    marga sama dengan si pihak laki-laki dari istri  

    tersebut, maka saudara laki-laki dari istri dipanggil  

    dengan sebutan hula-hula oleh pihak suami 

Hagabeon    : Mempunyai keturunan yang banyak/anak 

Hamoroan    : Pencapaian Kekayaan akan harta benda/ekonomi 

Hasangapon    : Pencapaian Kedamaian dalam hidup 

Inang    : Ibu 

Inangtua    : Sebutan untuk kakak perempuan dari marga Ibu 

Inanguda    : Sebutan untuk adik perempuan dari marga Ibu 

Ito    : Panggilan untuk Laki-laki memanggil kakak atau adik 

     perempuan atau sebaliknya panggilan perempuan  

     untuk memanggiil adik laki-laki atau abang laki-laki 

Klan    : Kelompok sosial elementer yang terdiri dari sejumlah 

     keluarga. Ciri khas klan adalah bahwa para   

     anggotanya tidak boleh menikah dengan sesama  

     anggota klan 

Lae    : Panggilan laki-laki kepada saudara laki-laki yang satu 

     darah ataupun beda darah (bukan satu ayah-ibu) 

Maranggap     : Tradisi klasik orang batak di kampung yang  

     merupakan bentuk dari rasa kekeluargaan dan saling 
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     menghormati kepada keluarga yang istrinya  

     melahirkan anak 

Marga     : Kelompok kekerabatan menurut garis keturunan  

     Ayah (patrilineal) yang selalu dihubungkan dengan 

     anak laki-laki 

Melek-melekan  : Kegiatan berkumpul dan berkunjung hingga pagi. 

Splendid isolation   : Cara hidup menyendiri dan tidak mempunyai  

     hubungan dengan dunia luar. 

Tarsok    : Kepanjangan dari kata bentar dan besok 

Tulang    : Paman atau kakak laki-laki dari istri 


